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ABSTRAK

Pemerintah merancang kurikulum merdeka sebagai pemulihan pembelajaran, tetapi
beberapa sekolah belum mampu menerapkannya dengan baik sehingga perlu adanya
evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan kurikulum merdeka di
SMP dan SMA Se-kecamatan Belo. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi, observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan terdapat kendala yang dihadapi
oleh sekolah baik dari komponen guru, sarana prasarana, sumberdaya pendukung dan siswa.
Oleh sebab itu tujuan penerapan kurikulum merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar
siswa belum mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi terhadap penerapan
Kurikulum merdeka dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa SMP dan SMA belum
pernah diteliti sebelumnya. Temuan penelitian diharapkan dapat dikembangkan peneliti
selanjutnya dengan mengidentifikasi faktor lain yang belum diteliti. Sekolah diharpakan dapat
meningkatkan sarana dan prasarana penunjang dalam upaya peningkatan kreativitas belajar
siswa.

Kata Kunci: Evaluasi; Kurikulum merdeka; kreativitas belajar siswa

ABSTRACT
The Independent Curriculum, designed by the government as a measure for educational
recovery, faces challenges in its implementation across various schools. This study aims to
assess the effectiveness of the Independent Curriculum in enhancing learning creativity among
students in junior and senior high schools within the Belo sub-district. Employing a qualitative
descriptive approach, the research utilizes triangulation in data collection through observation,
semi-structured interviews, and documentation. Findings indicate that schools encounter
multiple obstacles related to teacher competencies, infrastructure, supporting resources, and
student engagement. Consequently, the intended goal of fostering increased student learning
creativity through the Independent Curriculum has not been fully realized. This study represents
a novel evaluation of the Independent Curriculum's impact on student creativity, highlighting
areas for further research to explore additional influencing factors. It is anticipated that these
findings will guide schools in improving supporting facilities and infrastructure to better
support the enhancement of student learning creativity.
Keywords: Evaluation; Independent Curriculum; Student Learning Creativity

PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan salah satu inovasi kebijakan pendidikan di Indonesia
yang diinisiasi untuk memberikan kebebasan lebih besar kepada sekolah, guru, dan siswa dalam
proses belajar mengajar (Lestari et al., 2023). Kurikulum ini bertujuan untuk mendorong
pengembangan potensi individu, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan mandiri.
Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, Kurikulum Merdeka diharapkan dapat menjawab
tantangan dunia pendidikan di era global yang semakin kompleks dan dinamis. Salah satu aspek
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penting yang menjadi perhatian dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah peningkatan
kreativitas belajar siswa, yang merupakan keterampilan penting di abad ke-21.

Kreativitas belajar tidak hanya terbatas pada kemampuan berpikir out-of-the-box, tetapi
juga mencakup keterampilan untuk mengembangkan ide-ide baru, memecahkan masalah, serta
berinovasi dalam berbagai situasi belajar. Pada jenjang pendidikan menengah seperti SMP dan
SMA, kreativitas menjadi salah satu fondasi yang harus diperkuat untuk menyiapkan siswa
menghadapi dunia kerja dan kehidupan sosial yang semakin menuntut inovasi dan adaptabilitas.

Kecamatan Belo, sebagai salah satu wilayah yang menerapkan Kurikulum Merdeka,
menjadi objek penting untuk dievaluasi dalam konteks ini. Mengingat karakteristik dan potensi
unik yang dimiliki oleh sekolah-sekolah di wilayah tersebut, evaluasi terhadap penerapan
Kurikulum Merdeka akan memberikan gambaran mengenai sejauh mana kebijakan ini berhasil
meningkatkan kreativitas belajar siswa di tingkat SMP dan SMA. Selain itu, evaluasi ini juga
dapat mengidentifikasi berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi oleh sekolah, guru, serta
siswa dalam implementasinya.

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, hanya membahas penerapan kurikulum
merdeka secara umum, namun masih terbatas studi yang secara spesifik mengkaji bagaimana
kurikulum ini meningkatkan kreativitas belajar pada siswa di tingkat SMP dan SMA di wilayah
tertentu seperti di kecamatan belo. Studi empiris yang berfokus pada konteks lokal ini masih
minim dan perlu dijelajahi lebih lanjut untuk melihat apakah ada perbedaan signifikan di antara
wilayah dengan karakteristik sosial dan ekonomi yang berbeda. Selain itu, pada berbagai
penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu sekolah sebagai studi kasusnya (instrumental
case study). Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya berfokus pada satu sekolah
saja sebagai studi kasusnya melainkan gabungan dari beberapa sekolah dengan tingkatan yang
berbeda (collective case study/multiple case study). Hal ini bertujuan untuk menunjukkan
perspektif yang berbeda mengenai suatu masalah.

Perbedaan penerapan pada tingkat SMP dan SMA yang oleh Sebagian besar penelitian
tidak memperhitungkan perbedaan tingkat pengaruh kurikulum pada kelompok usia yang
berbeda. Dalam konteks ini, bagaimana implementasi kurikulum apakah terdapat perbedaan
dalam respons, adaptasi, atau hasil belajar terkait kreativitas belajar siswa. Disisi lain,
Penelitian tentang kurikulum sering kali fokus pada capaian akademik atau kognitif, seperti
nilai tes standar, tetapi aspek pengembangan kreativitas siswa jarang menjadi perhatian utama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan kreativitas belajar siswa di SMP dan SMA se-Kecamatan Belo. Melalui
pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan menggali bagaimana kebijakan tersebut
diterapkan, bagaimana guru dan siswa merespon perubahan kurikulum, serta bagaimana proses
belajar mengajar diatur untuk mendorong kreativitas siswa. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan dalam upaya optimalisasi
penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai tingkatan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif (Sugiyono, 2013) dengan
tujuan untuk mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa di tingkat SMP dan SMA di Kecamatan Belo. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang pengalaman,
persepsi, dan pandangan subjek penelitian terkait penerapan kurikulum tersebut.

Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah
menengah atas (SMA) yang berada di Kecamatan Belo. Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, guru, dan siswa yang terlibat langsung dalam implementasi Kurikulum Merdeka.
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Pemilihan subjek dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana dipilih informan yang
dianggap memiliki pemahaman dan pengalaman yang relevan terhadap topik penelitian.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan kepala
sekolah untuk memperoleh data tentang proses pelaksanaan kurikulum, tantangan, dan
dampaknya terhadap kreativitas belajar siswa. Observasi partisipatif digunakan untuk
mengamati secara langsung interaksi dan proses belajar mengajar di kelas. Dokumentasi seperti
laporan sekolah dan catatan evaluasi kurikulum juga digunakan untuk memperkuat temuan.

Penelitian dimulai dengan pengumpulan data awal melalui wawancara eksploratif untuk
memahami konteks pelaksanaan Kurikulum Merdeka di masing-masing sekolah (Prof. Dr.
Suryana, 2012). Setelah itu, observasi dilakukan selama periode tertentu untuk melihat
bagaimana strategi pembelajaran yang diterapkan mendorong Kkreativitas siswa. Dokumentasi
dianalisis untuk melengkapi data wawancara dan observasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sepanjang proses penelitian.
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memastikan validitas
dan reliabilitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan
informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi (Sahir, 2022). Selain itu,
peneliti juga melakukan pengecekan kembali dengan informan (member checking) untuk
memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman subjek penelitian (Tamaulina
Br et al., 2024).

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana penerapan Kurikulum
Merdeka berdampak pada kreativitas belajar siswa di SMP dan SMA se-Kecamatan Belo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka di SMP dan SMA se-
Kecamatan Belo dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa. Dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan, beberapa temuan penting terkait dengan
pelaksanaan kurikulum ini berhasil diidentifikasi. Berikut adalah pembahasan hasil penelitian
yang dikelompokkan dalam beberapa tema utama:
1. Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah
Kurikulum Merdeka diimplementasikan dengan tujuan memberikan kebebasan
yang lebih luas kepada guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi siswa(Jannah et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah dan guru, sebagian besar sekolah di Kecamatan Belo sudah mengadopsi
pendekatan pembelajaran  berbasis proyek (project-based learning) Yyang
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar. Guru diberikan
fleksibilitas dalam memilih metode dan materi ajar, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih variatif dan interaktif. Namun, terdapat perbedaan dalam penerapan
kurikulum di SMP dan SMA, di mana beberapa sekolah masih dalam tahap adaptasi.
Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia yang belum
sepenuhnya memahami konsep Kurikulum Merdeka.
2. Kireativitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
Salah satu indikator utama dari keberhasilan penerapan Kurikulum Merdeka
adalah peningkatan kreativitas siswa(Lestari et al., 2023). Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek lebih mampu
mengekspresikan ide-ide kreatif mereka melalui berbagai media, seperti presentasi,
karya seni, dan diskusi kelompok. Guru juga melaporkan adanya peningkatan inisiatif
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siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan pemikiran kritis dan solusi
kreatif. Namun, terdapat beberapa hambatan yang menghalangi optimalisasi kreativitas
siswa, seperti kurangnya akses terhadap sumber belajar yang inovatif, terutama di
beberapa SMP yang berada di daerah terpencil. Meski demikian, guru berupaya
mengatasi keterbatasan ini dengan mengadaptasi materi ajar dan menggunakan
pendekatan yang lebih sederhana namun tetap merangsang kreativitas.
3. Tantangan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka
Meskipun penerapan Kurikulum Merdeka dinilai memberikan dampak positif
terhadap kreativitas siswa, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh sekolah-
sekolah di Kecamatan Belo. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan pelatihan
bagi guru. Beberapa guru mengaku masih merasa kurang percaya diri dalam
menerapkan metode pembelajaran yang baru dan inovatif, karena belum sepenuhnya
memahami filosofi dan strategi yang dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu,
keterbatasan infrastruktur, seperti ruang kelas yang belum memadai dan kurangnya
peralatan pendukung seperti komputer dan akses internet, turut mempengaruhi
efektivitas penerapan kurikulum. Di beberapa sekolah, kendala ini menyebabkan proses
belajar mengajar menjadi kurang optimal dan menghambat pengembangan kreativitas
siswa secara maksimal.
4. Dukungan dan Partisipasi Orang Tua
Kreativitas belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah,
tetapi juga oleh dukungan orang tua (Mulyasa, 2023). Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa sekolah yang mendapatkan dukungan penuh dari orang tua mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif untuk pengembangan kreativitas.
Orang tua yang aktif terlibat dalam proses pendidikan anak-anak mereka, seperti
mendukung tugas proyek yang diberikan oleh sekolah, cenderung melihat peningkatan
kreativitas yang lebih signifikan pada anak-anak mereka. Namun, masih ada beberapa
kasus di mana keterlibatan orang tua kurang optimal, terutama di kalangan keluarga
dengan latar belakang ekonomi rendah. Kurangnya pemahaman orang tua tentang
pentingnya pembelajaran kreatif menjadi salah satu hambatan dalam mencapai hasil
yang lebih maksimal.
5. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar
Secara umum, Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Kreativitas yang ditumbuhkan melalui pembelajaran berbasis proyek
membuat siswa lebih termotivasi dan tertarik dalam belajar (Anggraini et al., 2022).
Mereka lebih mandiri dalam mencari solusi atas masalah yang dihadapi dan lebih
percaya diri dalam mengemukakan ide-ide mereka. Meski demikian, dampak positif ini
belum merata di seluruh sekolah. SMP yang berada di daerah pedesaan cenderung lebih
lambat dalam mengadopsi kurikulum baru ini dibandingkan dengan SMA yang lebih
dekat dengan pusat kecamatan, karena perbedaan fasilitas dan kualitas sumber daya
manusia yang tersedia.

Pembahasan
1. Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka
Penerapan Kurikulum Merdeka didasarkan pada beberapa landasan filosofis
pendidikan yang mendukung terwujudnya pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (Manalu et al., 2022).
e Humanisme Progresif
Kurikulum Merdeka berpijak pada prinsip bahwa pendidikan harus
mengembangkan potensi individu secara menyeluruh, tidak hanya dalam aspek
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kognitif, tetapi juga emosional, sosial, dan moral (Vhalery et al., 2022).
Humanisme progresif menekankan kebebasan individu dalam proses
pembelajaran, di mana peserta didik diberi ruang untuk mengekspresikan diri,
berpikir kritis, dan mengambil inisiatif.
e Konstruktivisme
Pendekatan konstruktivisme dalam Kurikulum Merdeka menekankan
bahwa pengetahuan bukan sesuatu yang diberikan secara pasif, tetapi dibangun
oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.
Guru dalam konteks ini lebih berperan sebagai fasilitator, membantu siswa
membangun pengetahuan mereka sendiri (Cholilah et al., 2022).
e Pendidikan Berbasis Kompetensi
Kurikulum Merdeka mengusung pendidikan berbasis kompetensi yang
fokus pada pengembangan keterampilan, sikap, dan pengetahuan yang esensial
bagi peserta didik (Nugraha, 2022). Penilaian dalam kurikulum ini tidak hanya
terfokus pada hasil akhir (output), tetapi juga pada proses belajar (outcome)
yang mendukung pencapaian kompetensi tersebut.

2. Prinsip-Prinsip Dasar Kurikulum Merdeka

a.

Beberapa prinsip yang mendasari penerapan Kurikulum Merdeka meliputi:
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)

Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan pendekatan project-based learning
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung dan
pemecahan masalah nyata (Dini, 2022). Metode ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan kolaborasi, berpikir Kritis, serta kreativitas.

Fleksibilitas dalam Pengaturan Pembelajaran

Sekolah diberi kebebasan untuk mengatur sendiri proses pembelajaran
berdasarkan kondisi dan kebutuhan peserta didik, termasuk dalam pemilihan materi
pelajaran, metode pengajaran, dan alokasi waktu. Ini berbeda dengan kurikulum
sebelumnya yang cenderung sentralistik (Abidin, 2020).

Profil Pelajar Pancasila

Salah satu visi utama Kurikulum Merdeka adalah membentuk peserta didik
dengan Profil Pelajar Pancasila, yaitu peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, gotong royong,
kreatif, dan memiliki rasa kebhinnekaan global (Jannah et al., 2022).

Diferensiasi Pembelajaran

Kurikulum Merdeka mendorong adanya pembelajaran yang berbeda-beda
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik. Pendekatan ini
memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
mereka masing-masing, sehingga dapat mengakomodasi keragaman di dalam kelas.
Pembelajaran yang Kontekstual dan Terintegrasi

Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang terkait dengan
konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, serta integrasi antar mata pelajaran.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna bagi siswa, karena
mereka dapat mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri (Kamaruddin et
al., 2023).

3. Tujuan Penerapan Kurikulum Merdeka

a.

Penerapan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mencapai beberapa hasil berikut:
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Dengan memberikan kebebasan bagi sekolah dan guru untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lokal, diharapkan kualitas pembelajaran akan
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meningkat karena lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Enawati et al.,
2024).

b. Mengembangkan Kemandirian Siswa

Kurikulum ini dirancang untuk menumbuhkan kemandirian dalam diri peserta
didik, sehingga mereka mampu menjadi pembelajar seumur hidup yang mandiri dan
adaptif terhadap perubahan(Rudiana et al., 2022).

c. Meningkatkan Keterampilan Abad ke-21

Kurikulum Merdeka bertujuan untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21
yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Ini
penting agar siswa siap menghadapi tantangan di masa depan yang penuh
ketidakpastian.

d. Meningkatkan kreativitas belajar siswa

Kreativitas belajar siswa merupakan aspek penting dalam proses pendidikan,
dan Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas untuk mengembangkan
kreativitas ini. Melalui pembelajaran yang lebih fleksibel, berbasis proyek, dan
terdiferensiasi, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide baru, berpikir
kritis, dan menghasilkan solusi inovatif terhadap berbagai masalah (Abidin, 2020).
Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dapat dianggap sebagai platform yang efektif
untuk memfasilitasi pengembangan kreativitas siswa, yang pada akhirnya akan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah.

Hal tersebut dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti : Kemampuan
menghasilkan banyak ide dalam waktu yang singkat (Fluency), Kemampuan melihat
suatu masalah dari berbagai perspektif (Flexibility), Kemampuan menghasilkan ide
yang unik dan tidak umum (Originality), Kemampuan memperluas ide awal menjadi
lebih rinci dan matang (Elaboration)

e. Mengurangi Kesenjangan Pendidikan

Dengan memberikan fleksibilitas dalam pengaturan pembelajaran, Kurikulum
Merdeka berusaha mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah, sehingga
siswa di berbagai wilayah dapat mengakses pembelajaran yang relevan dan bermutu
(Enawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa di tingkat SMP dan SMA di Kecamatan Belo. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat beberapa temuan penting terkait penerapan kurikulum tersebut:

1. Peningkatan Kreativitas Siswa : Penerapan Kurikulum Merdeka yang berbasis pada
pembelajaran proyek memberikan peluang yang lebih luas bagi siswa untuk
mengekspresikan kreativitas mereka. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
menantang, memotivasi siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah dengan
cara inovatif. Namun, hasil ini belum sepenuhnya merata di seluruh sekolah karena
keterbatasan sumber daya dan akses terhadap fasilitas pendukung.

2. Hambatan Implementasi : Meskipun Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan
fleksibilitas, terdapat kendala yang signifikan dalam implementasinya, terutama dalam
hal pelatihan guru dan infrastruktur. Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan
yang memadai untuk memahami metode baru ini, sehingga penerapannya masih
terbatas. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet dan ruang kelas yang
memadai, juga mempengaruhi optimalisasi pembelajaran.

3. Peran Orang Tua : Dukungan orang tua terbukti penting dalam meningkatkan kreativitas
siswa. Di sekolah-sekolah yang memiliki keterlibatan orang tua yang tinggi, siswa
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menunjukkan peningkatan kreativitas yang lebih signifikan. Sebaliknya, di lingkungan
dengan keterlibatan orang tua yang rendah, terutama pada keluarga dengan latar
belakang ekonomi menengah ke bawah, kreativitas siswa berkembang lebih lambat.

Saran

1. Peningkatan Pelatihan Guru : Agar Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan
secara efektif, sangat penting untuk memberikan pelatihan berkelanjutan kepada para
guru. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman mendalam mengenai filosofi dan
strategi pengajaran Kurikulum Merdeka, khususnya terkait dengan penerapan metode
pembelajaran yang mendorong kreativitas.

2. Perbaikan Infrastruktur : Pemerintah dan sekolah perlu bekerja sama dalam
memperbaiki fasilitas pendidikan, termasuk akses internet, perangkat teknologi, dan
ruang kelas yang layak. Dengan adanya infrastruktur yang memadai, siswa akan lebih
mudabh terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

3. Penguatan Kolaborasi dengan Orang Tua : Sekolah harus berupaya lebih aktif dalam
melibatkan orang tua dalam proses pendidikan. Program sosialisasi dan pelibatan orang
tua perlu diperkuat untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya
mendukung pembelajaran berbasis kreativitas di rumah.

4. Peningkatan Akses Sumber Daya Belajar : Untuk mendukung kreativitas siswa, sekolah
di daerah terpencil harus diberikan akses ke sumber daya pembelajaran yang lebih
inovatif dan relevan. Hal ini bisa dilakukan dengan memanfaatkan teknologi pendidikan
yang memungkinkan siswa belajar dari berbagai sumber di luar lingkungan sekolah.
Melalui upaya-upaya tersebut, diharapkan penerapan Kurikulum Merdeka dapat

berjalan lebih optimal dan memberikan dampak yang signifikan dalam pengembangan
Kreativitas siswa.
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